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ABSTRAK 

Kontrasepsi progestin adalah suatu metode kontrasepsi hormonal yang sering dipakai oleh 

pasangan dan wanita usia subur, salah satunya melalui kontrasepsi KB suntik setiap 3 bulan 

dengan kandungan Depo Medroxyprogesterone Acetate (DMPA). Lama penggunaan DMPA 
diduga dapat mempengaruhi kondisi psikologis dan sosial pasangan akseptor. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis apakah ada pengaruh durasi penggunaan kontrasepsi setiap tiga 

bulan khusus progestin/DMPA dengan kondisi psikososial pasangan akseptor KB suntik DMPA 
di Kelurahan Patrang. Peneliti menggunakan desain kuantitatif analitik dengan pendekatan 

cross-sectional. Populasi penelitian terdiri atas pasangan usia subur pengguna kontrasepsi 

DMPA sebanyak 27 responden dengan total sampling. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner (lama penggunaan KB), Depression Anxiety Stress Scale (DASS) untuk 
mengukur kondisi psikologis, dan Dyadic Adjustment Scale (DAS) untuk mengukur kondisi 

sosial pasangan. Peneliti menganalisa dengan menggunakan uji Chi-Square dan Fisher's Exact 

Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden menggunakan DMPA 
selama kurang dari 3 tahun, yaitu sebanyak 21 orang (77,8%). Kondisi psikologis responden 

sebagian besar berada dalam kategori normal sebanyak 17 orang (63,0%), sedangkan kondisi 

sosial sebagian besar berada dalam kategori baik sebanyak 25 orang (92,6%). Hasil analisis 
menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara lama penggunaan DMPA dengan 

kondisi psikologis (p=0,638) maupun kondisi sosial (p=1,000). Dengan demikian, disimpulkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang pasti antara lama penggunaan kontrasepsi progestin 

dengan kondisi psikososial pasangan akseptor KB suntik secara 3 bulan di Kelurahan Patrang.  

Kata kunci: kontrasepsi progestin, lama penggunaan, psikososial, pasangan akseptor, KB 

suntik 3 bulan 
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